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everyday routines. The activities applied participatory
approaches, including worship practice sessions,
group discussions, and interactive lectures, to
cultivate core traits such as discipline, responsibility,
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and management of mosque-based programs,
including congregational prayer, Quran recitation, and
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participant feedback showed meaningful
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Pendahuluan

Masjid kampus saat ini tidak lagi terbatas sebagai ruang ibadah, melainkan
mengalami perluasan fungsi menjadi pusat pembinaan karakter, penguatan kapasitas
keilmuan, sekaligus ruang sosial bagi mahasiswa. Pergeseran peran ini menjadi
penting di tengah problem degradasi moral, kegamangan identitas, dan derasnya
arus globalisasi yang banyak memengaruhi generasi muda, khususnya mahasiswa
(Badrudin, 2020). Dalam konteks ini, masjid kampus berpeluang menjadi pusat
pembentukan insan akademik yang tidak hanya kuat secara intelektual, tetapi juga

memiliki karakter, religiusitas, dan integritas.
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Gagasan masjid kampus sebagai center of excellence tampak melalui program-
program unggulan yang merangkum dimensi spiritual, intelektual, sosial, dan
kepemimpinan secara terpadu. Masjid Salman ITB, misalnya, sering menjadi rujukan
masjid madani karena menghadirkan layanan pendidikan, ruang hijau, lembaga
dakwah, hingga kegiatan penguatan ekonomi umat. Masjid tersebut juga berfungsi
sebagai pusat kajian, laboratorium ruhani, sekaligus ruang interaksi lintas disiplin
yang mendorong perkembangan diri mahasiswa secara menyeluruh. Program
kaderisasi, pelatihan kepemimpinan, diskusi ilmiah, dan kegiatan pengabdian
berbasis masjid dinilai efektif membentuk karakter moderat, toleran, serta
berwawasan kebangsaan (Hidayatulloh & Nurhidayati, 2019). Dengan pola demikian,
masjid kampus dapat menjadi wahana lahirnya calon pemimpin masa depan yang
berakhlak baik dan adaptif.

Sebagai ruang pembelajaran karakter, masjid kampus menyediakan
kesempatan aktualisasi nilai Islam melalui praktik langsung dalam keseharian
mahasiswa. Beragam kegiatan seperti shalat berjamaah, kajian, mentoring, pelatihan
soft skills, serta aktivitas sosial dapat menjadi media internalisasi nilai kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, kepedulian, dan kepemimpinan (Purwanto et al., 2019).

Temuan di Universitas PGRI Madiun dan Universitas Negeri Makassar
memperlihatkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam aktivitas masjid berkontribusi
pada penguatan karakter religius, integritas, dan ketahanan moral terhadap pengaruh
negatif lingkungan. Selain itu, masjid kampus juga dapat menjadi ruang aman untuk
berdiskusi, berorganisasi, serta mengembangkan kreativitas sehingga terbentuk
ekosistem pembelajaran yang kolaboratif dan inklusif.

Keunggulan masjid kampus juga terletak pada kemampuannya menyatukan
unsur spiritual, intelektual, dan sosial dalam satu ekosistem pendidikan. Melalui
mentoring, pelatihan kepemimpinan, dan program pengabdian, mahasiswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga berkembang dalam berpikir
kritis, komunikasi, serta empati sosial. Model triple helix yang melibatkan masjid,
pesantren, dan universitas menjadi kerangka yang menguatkan pembangunan
karakter mahasiswa secara utuh (Jihan Abdullah, 2016). Aktivitas seperti kaderisasi,
spiritual camp, dan workshop penguatan karakter di masjid kampus juga dilaporkan
efektif dalam menanamkan nilai akidah, akhlak, dan ibadah (Muhammadong et al.,
2019).

Keberhasilan masjid kampus menjalankan peran sebagai center of excellence
sangat dipengaruhi oleh tata kelola profesional, kejelasan arah program, serta sinergi
antara pengurus masjid, civitas akademika, dan masyarakat sekitar (Anwar et al.,

2019). Struktur organisasi yang kokoh, program kerja yang terukur, serta evaluasi
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berkala menjadi fondasi keberlanjutan pembinaan karakter mahasiswa. Dukungan
institusi kampus dan jaringan alumni turut memperkuat masjid kampus sebagai
laboratorium sosial dan spiritual yang responsif terhadap kebutuhan zaman.

Remaja saat ini hidup di tengah perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang
berlangsung cepat. Globalisasi, perkembangan teknologi digital, dan penetrasi
budaya global memberi pengaruh kuat terhadap cara berpikir, perilaku, dan
pembentukan identitas generasi muda Muslim, termasuk remaja masjid kampus di
Al-Furqon UPDN Nganjuk. Tiga tantangan besar yang menonjol adalah degradasi
moral, krisis identitas, dan tekanan budaya global yang kerap tidak sejalan dengan
nilai Islam.

Degradasi moral menjadi persoalan serius pada era digital. Akses mudah
terhadap informasi dan hiburan melalui internet serta media sosial membuka ruang
masuknya nilai luar yang tidak selalu selaras dengan ajaran Islam. Berbagai studi
menunjukkan paparan budaya Barat dan konten digital tanpa filter dapat memicu
perilaku menyimpang, seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, kekerasan,
dan melemahnya penghormatan terhadap orang tua maupun guru. Kondisi ini kerap
diperburuk oleh lemahnya pengawasan keluarga dan institusi pendidikan sehingga
remaja cenderung mencari jati diri di luar nilai agama dan budaya lokal.

Dalam perspektif Islam, moralitas menekankan akhlak mulia seperti jujur,
bertanggung jawab, dan peduli pada sesama. Namun, praktik di lapangan
menunjukkan adanya pergeseran nilai di kalangan remaja, ketika kecenderungan
individualistik, hedonistik, dan materialistik semakin terlihat (Balkaya et al., 2019).
Studi di Nigeria dan Indonesia juga menguatkan bahwa melemahnya nilai moral
Islam serta adopsi budaya Barat berkorelasi dengan meningkatnya kriminalitas,
penyalahgunaan zat, dan problem kesehatan mental di kalangan remaja (Sirin & Fine,
2007). Karena itu, penguatan pendidikan moral berbasis Islam diperlukan sebagai
benteng menghadapi degradasi moral.

Krisis identitas merupakan tantangan psikologis dan sosial yang muncul ketika
remaja Muslim harus berhadapan dengan pluralitas nilai dan budaya global. Mereka
sering berada pada situasi dilematis antara menjaga identitas keislaman dengan
tuntutan modernitas dan ekspektasi sosial yang beragam. Proses individualisasi dan
sekularisasi turut mendorong remaja lebih menonjolkan otonomi pribadi, yang pada
kondisi tertentu dapat bertentangan dengan nilai kolektif dan religius (Moulin-Stozek
& Schirr, 2017).

Berbagai riset di Eropa dan Amerika Serikat menunjukkan remaja Muslim
menghadapi tekanan untuk menegosiasikan identitas di tengah stereotip,

diskriminasi, dan Islamofobia (Driezen et al., 2021). Mereka melakukan boundary
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work, yaitu upaya menjaga keseimbangan antara menjadi Muslim yang taat dengan
kebutuhan diterima dalam lingkungan sosial yang lebih luas (Phalet et al., 2018).
Krisis identitas semacam ini dapat memicu perasaan terasing dan kebingungan nilai,
bahkan mendorong sebagian remaja mengaburkan identitas keislaman. Di sisi lain,
identitas religius yang kuat juga dapat menjadi sumber ketahanan psikologis dan
sosial bagi remaja Muslim.

Globalisasi membawa arus nilai dan gaya hidup yang tidak selalu sejalan
dengan Islam. Budaya populer Barat sering menonjolkan kebebasan tanpa batas,
konsumerisme, dan relativisme moral, sehingga menjadi tantangan bagi remaja
Muslim untuk menjaga kemurnian nilai dan identitas. Studi lintas negara Muslim
menunjukkan globalisasi memengaruhi pola berpakaian, perilaku, cara berpikir, serta
cara memaknai keberagamaan.

Paparan nilai destruktif seperti sekularisme, materialisme, dan liberalisme
dapat melahirkan krisis nilai serta mendorong penolakan terhadap norma agama dan
budaya lokal. Studi di Qatar dan Indonesia menekankan pentingnya penguatan
kurikulum pendidikan Islam dan peran komunitas dalam melindungi remaja dari
pengaruh budaya global yang merusak. Selain itu, perkembangan media sosial
mempercepat adopsi nilai asing, sehingga literasi digital dan penguatan karakter
Islami perlu ditekankan sebagai filter utama.

Masjid kampus, termasuk Masjid Al-Furqon UPDN Nganjuk, memiliki potensi
historis sebagai pusat pembinaan generasi muda Muslim, bukan hanya pada aspek
ritual, tetapi juga karakter dan kepemimpinan. Namun, fenomena yang sering terjadi
di banyak masjid kampus ialah dominasi aktivitas rutin, seperti kajian, shalat
berjamaah, dan tadarus, sedangkan pembinaan kepemimpinan dan karakter remaja
belum dikelola secara maksimal dan sistematis.

Penelitian di sejumlah masjid dan komunitas remaja masjid menunjukkan
kegiatan yang paling sering dijalankan ialah ibadah harian dan mingguan seperti
shalat berjamaah, kajian, tahlil, yasinan, dan pesantren kilat. Aktivitas tersebut kuat
dalam membangun religiusitas, tetapi belum sepenuhnya menyentuh dimensi
karakter secara luas, misalnya kepemimpinan, keterampilan sosial, dan kemandirian
(Chanifah et al., 2021). Kondisi serupa juga terlihat di Masjid Al-Furqon UPDN, ketika
kegiatan remaja masih dominan pada rutinitas ibadah dan belum terintegrasi dengan
program pengembangan diri yang terencana.

Terbatasnya program penguatan karakter dan kepemimpinan di masjid
kampus dipengaruhi beberapa faktor. Pertama, belum tersedianya desain pembinaan
yang terstruktur dan berkelanjutan untuk mengembangkan soft skills,

kepemimpinan, dan kemampuan organisasi remaja masjid. Kedua, pelatihan serta
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pendampingan dalam mengelola organisasi, merancang kegiatan, dan menyelesaikan
persoalan sosial masih kurang. Ketiga, kolaborasi antara pengurus masjid, civitas
akademika, dan lembaga eksternal dalam membangun program inovatif yang relevan
masih minim.

Remaja masjid merupakan aset strategis untuk memakmurkan masjid
sekaligus memperkuat karakter masyarakat berlandaskan nilai Islam. Namun, di
tengah globalisasi, percepatan teknologi, dan problem sosial yang semakin kompleks,
remaja sering menghadapi krisis identitas, penurunan moralitas, serta keterbatasan
keterampilan untuk mengaktualisasikan nilai Islam dalam keseharian di kampus
maupun masyarakat. Kondisi ini menuntut intervensi yang sistematis, salah satunya
melalui pelaksanaan workshop penguatan pendidikan karakter Islami.

Pendidikan karakter berlandaskan nilai Islam penting untuk membentuk
generasi muda yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga berakhlak,
memiliki kepemimpinan, dan mampu menjadi agen perubahan. Masjid sebagai pusat
pembinaan umat sejak masa Nabi Muhammad SAW memiliki rekam jejak kuat dalam
menanamkan nilai moral, sosial, dan spiritual melalui kegiatan keagamaan dan sosial.
Namun, pembinaan remaja berbasis masjid sering belum optimal karena keterbatasan
metode, minimnya pelatihan kepemimpinan, serta kurangnya integrasi pemahaman
karakter Islami dengan keterampilan praktis sesuai tantangan zaman.

Workshop sebagai bentuk intervensi dinilai efektif untuk membekali remaja
masjid dengan pemahaman karakter Islami yang komprehensif sekaligus
keterampilan aktualisasi. Melalui pendekatan partisipatif, pelatihan, dan mentoring,
workshop dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kemampuan remaja dalam
kepemimpinan, manajemen organisasi, komunikasi, serta pengelolaan program
keagamaan dan sosial. Sejumlah temuan menunjukkan pelatihan terstruktur dapat
memperkuat kepercayaan diri, kapasitas memimpin, serta mendorong keterlibatan
aktif remaja dalam memakmurkan masjid dan membangun masyarakat.

Workshop penguatan karakter Islami tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik. Materi meliputi nilai dasar Islam seperti
jujur, toleran, bertanggung jawab, peduli sosial, dan kepemimpinan, lalu dipadukan
dengan pelatihan keterampilan seperti public speaking, manajemen kegiatan,
problem solving, dan kerja tim. Pendekatan ini sejalan dengan model pendidikan
karakter di lembaga Islam yang menekankan pembiasaan, keteladanan, dan
keterlibatan aktif remaja dalam aktivitas nyata.

Keberhasilan workshop sangat dipengaruhi kolaborasi antara pengurus
masjid, kampus, keluarga, dan masyarakat. Keterlibatan pihak-pihak terkait dalam

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi memastikan materi tetap relevan, kegiatan
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berkelanjutan, dan tujuan pembentukan karakter Islami tercapai. Evaluasi berkala
serta adaptasi model pelatihan menjadi kunci agar program tetap efektif dan

berdampak luas.

Metode

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui workshop penguatan
pendidikan karakter bagi remaja masjid perlu dirancang secara terarah, partisipatif,
dan sesuai konteks agar internalisasi nilai Islami serta penguatan keterampilan
aktualisasi berjalan optimal. Penjelasan berikut memuat aspek waktu, tempat, dan
partisipan dengan mengacu pada praktik yang dianggap efektif dan hasil riset yang
relevan.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Workshop berlangsung selama dua hari dengan format retreat di Aula Masjid
Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk. Pendekatan retreat dipilih karena memberi
ruang pembelajaran yang intensif, fokus, dan minim distraksi, sehingga peserta dapat
mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh. Literatur tentang leadership camp dan
pelatihan karakter remaja masjid menegaskan bahwa pelatihan singkat namun
terstruktur dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta kebersamaan
peserta. Lokasi aula masjid juga strategis karena mendukung fungsi masjid sebagai
pusat pembinaan karakter, pengembangan kepemimpinan, dan laboratorium
pendidikan karakter Islami.

Partisipan: Sasaran dan Keterlibatan

Peserta workshop terdiri dari 25 orang pengurus inti dan anggota aktif Remaja
Masjid Al-Furqon dari berbagai fakultas di UPDN. Keterwakilan lintas fakultas
memperkaya dinamika diskusi, memperluas jejaring sosial, dan memperkuat
kolaborasi lintas disiplin dalam aktualisasi nilai Islam di lingkungan kampus. Jumlah
peserta sekitar 20 sampai 30 orang dinilai ideal untuk pelatihan partisipatif karena
memungkinkan interaksi intens, diskusi mendalam, serta monitoring dan evaluasi
yang lebih terarah. Keterlibatan pengurus inti juga diposisikan penting untuk
menjaga keberlanjutan program dan transfer pengetahuan setelah workshop selesai.
Tahapan dan Teknik Pelaksanaan

1. Persiapan
Pada tahap awal dilakukan koordinasi dengan pengurus masjid,
penetapan jadwal, penyusunan materi, dan seleksi peserta. Observasi awal dan

Focus Group Discussion dengan calon peserta dan pengurus masjid dilakukan

untuk memetakan kebutuhan, ketertarikan, serta tantangan yang dihadapi
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remaja masjid. Persiapan teknis mencakup penataan ruang, logistik, dan
penyusunan agenda yang memadukan materi, praktik, dan refleksi.
2. Pelaksanaan Workshop
Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan experiential
learning berupa ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi, role play,
mentoring, dan refleksi bersama. Materi memuat penguatan nilai karakter
Islami seperti kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan
kepemimpinan, disertai keterampilan aktualisasi seperti public speaking,
manajemen organisasi, serta problem solving. Agenda retreat juga diisi
aktivitas spiritual seperti shalat berjamaah, tadarus, dan kajian, ditambah
kegiatan kebersamaan untuk membangun solidaritas dan gotong royong.
3. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test, observasi keterlibatan
peserta, serta refleksi kelompok untuk melihat peningkatan pemahaman dan
keterampilan. Monitoring berlangsung sepanjang kegiatan, kemudian
dilanjutkan tindak lanjut berupa pembentukan tim kecil untuk menerapkan
hasil workshop di lingkungan kampus dan masyarakat. Dokumentasi dan
pelaporan diposisikan sebagai bagian penting untuk perbaikan program pada

pelaksanaan berikutnya.

Hasil

Workshop penguatan pendidikan karakter bagi Remaja Masjid Kampus Al-
Furqon UPDN Nganjuk yang berlangsung dua hari berjalan aktif dan penuh
antusiasme. Setiap sesi dirancang untuk menyatukan pemahaman nilai karakter
Islami dengan pengembangan keterampilan aktualisasi melalui metode interaktif
seperti simulasi, diskusi kelompok, dan penyusunan rencana aksi. Uraian berikut
menggambarkan dinamika kegiatan, partisipasi peserta, serta kualitas rencana aksi
yang dihasilkan.

Sesi pembuka diawali dengan ice breaking dan pengantar nilai karakter Islami
sehingga suasana kelompok cepat menjadi hangat dan kondusif. Antusiasme peserta
terlihat dari tingkat kehadiran yang sangat tinggi dan keterlibatan aktif dalam setiap
aktivitas. Pada sesi simulasi, peserta mempraktikkan kepemimpinan, komunikasi
efektif, dan problem solving melalui studi kasus serta role play yang dekat dengan
realitas kampus dan masyarakat. Keterlibatan peserta tampak dari diskusi yang
hidup, banyaknya pertanyaan, serta keberanian menyampaikan pendapat dan

pengalaman pribadi.
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Sesi pembuka diawali dengan ice breaking dan pengantar nilai karakter Islami
sehingga suasana kelompok cepat menjadi hangat dan kondusif. Antusiasme peserta
terlihat dari tingkat kehadiran yang sangat tinggi dan keterlibatan aktif dalam setiap
aktivitas. Pada sesi simulasi, peserta mempraktikkan kepemimpinan, komunikasi
efektif, dan problem solving melalui studi kasus serta role play yang dekat dengan
realitas kampus dan masyarakat. Keterlibatan peserta tampak dari diskusi yang
hidup, banyaknya pertanyaan, serta keberanian menyampaikan pendapat dan
pengalaman pribadi.

Diskusi penyusunan rencana aksi menjadi bagian dengan partisipasi paling
kuat. Peserta dibagi dalam kelompok lintas fakultas untuk merancang program nyata
yang akan diterapkan di masjid dan kampus. Diskusi berlangsung intens dan setiap
anggota kelompok berkontribusi, baik saat memetakan persoalan, menyusun
alternatif solusi, maupun membagi peran secara proporsional. Hal ini sejalan dengan
literatur yang menegaskan bahwa metode partisipatif dan experiential learning dapat
meningkatkan motivasi, rasa memiliki, dan kepercayaan diri remaja masjid.

Partisipasi peserta tergolong tinggi secara kuantitas dan kualitas. Mayoritas
peserta mengikuti kegiatan penuh selama dua hari, dengan keaktifan dalam diskusi,
simulasi, dan refleksi kelompok mencapai lebih dari 90 persen. Peserta tidak hanya
menerima materi, tetapi juga aktif bertanya, memberi masukan, dan berbagi
pengalaman. Kolaborasi lintas fakultas memperkaya sudut pandang dan
memperkuat jejaring sosial antarremaja masjid, sesuai dengan penekanan literatur
tentang pentingnya kebersamaan dalam pembinaan karakter.

Rencana aksi yang dihasilkan memiliki mutu baik dari sisi relevansi, unsur
inovasi, dan peluang implementasi. Setiap kelompok merumuskan program yang
konkret dan terukur sesuai kebutuhan remaja masjid dan tantangan kampus.
Contohnya program mentoring keagamaan, pelatihan kepemimpinan lanjutan,
kampanye literasi digital Islami, serta kegiatan sosial seperti bakti lingkungan dan
penggalangan dana untuk dhuafa. Program yang dirancang tidak hanya menekankan
spiritualitas, tetapi juga soft skills dan kepedulian sosial, sejalan dengan model
pendidikan karakter Islami yang komprehensif.

Berbagai penelitian menegaskan bahwa intervensi pendidikan karakter
berbasis nilai Islam, baik melalui pembelajaran formal, nonformal, maupun kegiatan
berbasis masjid kampus, cenderung konsisten meningkatkan pemahaman dan
internalisasi nilai karakter Islami pada peserta. Masjid kampus sebagai laboratorium
pendidikan karakter melalui program terstruktur seperti pembentukan pengurus,

perumusan visi misi, serta pelaksanaan program kerja yang terukur. Hal ini sejalan
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dengan hasil workshop yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

Masjid kampus tidak hanya berfungsi sebagai pusat ibadah, melainkan juga
pusat pembinaan karakter dan pengembangan potensi mahasiswa. Anwar et al. (2019)
menekankan pengelolaan masjid kampus sebagai pusat pendidikan Islam efektif
dalam membentuk karakter mahasiswa melalui kajian, pelatihan kepemimpinan, dan
program sosial. Aktivitas tersebut memberi ruang internalisasi nilai Islami secara
kontekstual, sehingga peningkatan skor pre-test dan post-test dapat dipahami sebagai
indikator keberhasilan strategi pembinaan.

Pendidikan karakter yang efektif membutuhkan keterpaduan pengetahuan,
sikap, dan tindakan. Penanaman nilai pendidikan Islam yang memadukan teori dan
praktik melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat, perhatian, dan sanksi yang
berkontribusi pada perubahan perilaku mahasiswa. Program berbasis masjid seperti
One Mosque Memorizers dapat menanamkan toleransi, kejujuran, dan kerendahan
hati secara efektif sehingga peserta tidak hanya paham secara kognitif, tetapi juga
mampu menerapkan nilai dalam kehidupan sehari-hari.

Peningkatan pemahaman peserta dipengaruhi beberapa faktor pendukung,
antara lain semangat belajar yang tinggi, kesesuaian materi dengan kebutuhan, serta
format workshop yang interaktif dan partisipatif. Model pembelajaran partisipatif
sebagaimana diuraikan Nasih et al. (2020) memberi ruang keterlibatan aktif, diskusi,
dan refleksi, sehingga pemahaman peserta menjadi lebih kuat. Meski demikian,
tantangan tetap muncul seperti perbedaan latar belakang peserta yang menuntut
penyesuaian materi dan keterbatasan durasi pelatihan yang membatasi pendalaman.

Secara teoretis, pembelajaran partisipatif dan pemberian tanggung jawab
melalui penyusunan rencana aksi relevan dengan karakteristik perkembangan
pemuda. Mentoring dan pembinaan kelompok kecil lebih efektif membangun
karakter Islami mahasiswa dibanding pembelajaran konvensional karena mendorong
berpikir kritis, diskusi, dan pengambilan keputusan mandiri. Hal ini sejalan dengan
hasil workshop yang memperlihatkan peningkatan kemampuan peserta
menyampaikan gagasan dan memimpin diskusi.

Kepemimpinan pada institusi pendidikan Islam memiliki peran sentral dalam
penguatan karakter peserta, termasuk kemampuan komunikasi, integritas, dan
tanggung jawab. Lingkungan belajar yang kondusif, disertai keteladanan dan
pembiasaan, dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk menyampaikan
gagasan dan mengambil peran memimpin diskusi. Program berbasis masjid seperti
One Mosque Memorizers juga dinilai efektif dalam menanamkan nilai toleransi,

kejujuran, dan rendah hati, sekaligus mendorong partisipasi aktif peserta.
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Model pembelajaran partisipatif yang dijelaskan Nasih et al. (2020) terbukti
mampu meningkatkan keterampilan sosial dan religius mahasiswa. Melalui desain
pre-test dan post-test, tampak adanya perbedaan skor yang signifikan sebelum dan
sesudah intervensi, di mana mahasiswa lebih percaya diri, mampu menyampaikan
pendapat, serta aktif memimpin diskusi kelompok. Responden menilai model ini
menyenangkan dan bermanfaat untuk pengembangan karakter dan komunikasi.

Internalisasi nilai pendidikan Islam untuk membangun karakter sosial dan
keterampilan mahasiswa dapat dilakukan dengan menggabungkan aspek teori dan
praktik keseharian. Metode keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, perhatian,
dan sanksi menjadi komponen penting dalam pembentukan perilaku serta
keterampilan sosial. Hasilnya, peserta tidak hanya memahami nilai, tetapi juga
mampu mempraktikkan komunikasi dan kepemimpinan dalam kehidupan nyata.
Temuan lain menunjukkan pelatihan berbasis masjid, seperti Didikan Subuh, dapat
melatih keberanian santri berbicara di depan umum dan memimpin diskusi sehingga
kepercayaan diri meningkat.

Keberhasilan peningkatan keterampilan peserta juga didukung lingkungan
belajar yang suportif, materi yang relevan, serta metode pelatihan interaktif dan
partisipatif. Walau demikian, tantangan tetap muncul karena keragaman latar
belakang peserta dan keterbatasan waktu pelatihan yang dapat membatasi
pendalaman. Syarnubi et al. (2021) menekankan pentingnya kolaborasi antara
program keagamaan, ketersediaan fasilitas, dan pembinaan berkelanjutan agar
pendidikan karakter serta penguatan keterampilan sosial berjalan optimal.

Masjid kampus dapat dipahami sebagai laboratorium pendidikan karakter
yang strategis untuk membentuk generasi muda berakhlak, berintegritas, dan
memiliki semangat kontribusi sosial. Pengelolaan masjid kampus yang baik melalui
pembentukan pengurus, perumusan visi misi, dan pelaksanaan program kerja dapat
menumbuhkan rasa memiliki, kebersamaan, dan komitmen kolektif mahasiswa.
Keterlibatan peserta dalam merancang dan menjalankan program membuat mereka
merasa menjadi bagian penting dari perubahan masjid dan kampus.

Pembentukan ikrar bersama untuk mengaktifkan kembali masjid merupakan
bentuk konkret internalisasi komitmen dan semangat kolektif. Anwar et al. (2019)
menunjukkan masjid kampus yang dikelola partisipatif dapat menjadi pusat
pembinaan karakter, karena mahasiswa terlibat dalam keputusan, perumusan
program, dan aksi memakmurkan masjid. Ikrar bersama menjadi simbol komitmen
moral dan sosial yang memperkuat tanggung jawab kolektif menjaga peran strategis

masjid di kampus.
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Model kepemimpinan kolektif dan partisipatif dinilai efektif membangun
semangat dan komitmen peserta. Kepemimpinan berjamaah dalam pendidikan
karakter di pesantren dan lingkungan masjid dapat memperkuat gotong royong,
saling menghargai, dan tanggung jawab sosial. Melalui kegiatan musyawarah,
diskusi, dan pelaksanaan program kerja, peserta belajar berbagi peran dan
berkomitmen pada tujuan bersama. Hal ini selaras dengan workshop yang
mendorong ikrar bersama dan kontribusi aktif peserta dalam memakmurkan masjid
kampus.

Peningkatan semangat dan komitmen peserta juga tampak dari semakin
aktifnya keterlibatan dalam program masjid, baik kegiatan keagamaan, sosial,
maupun pengembangan diri. Keterlibatan dalam program berbasis masjid dapat
membentuk karakter individu sekaligus meningkatkan loyalitas dan kecintaan
terhadap masjid. Mentoring, pelatihan kepemimpinan, dan aksi sosial dapat menarik
lebih banyak partisipasi sehingga masjid menjadi lebih hidup dan bermanfaat.

Keberhasilan peningkatan semangat dan komitmen ditopang lingkungan
belajar yang suportif, metode pelatihan partisipatif, serta adanya role model dari
pengurus masjid dan fasilitator. Namun tetap terdapat tantangan berupa
keberagaman latar belakang, keterbatasan waktu, serta kebutuhan kesinambungan
program. Syarnubi et al. (2021) kembali menekankan pentingnya kolaborasi antara
program keagamaan, fasilitas, dan pembinaan berkelanjutan.

Terbentuknya ikrar bersama serta meningkatnya kontribusi peserta terhadap
masjid dan kampus berimplikasi jangka panjang bagi penguatan budaya akademik,
religius, dan sosial di lingkungan kampus. Pembentukan tim pemantau, komitmen
takmir, serta pelibatan aktif mahasiswa dalam perencanaan dan pelaksanaan program
menjadi indikator positif bagi keberlanjutan. Empowerment remaja masjid melalui
pelatihan kepemimpinan dan organisasi dapat melahirkan agen perubahan yang
mendorong kemajuan remaja dan lingkungan sekitar secara berkelanjutan.

Secara teoretis, capaian tersebut relevan dengan teori pendidikan karakter
yang menekankan internalisasi nilai, pembiasaan, dan pemberian tanggung jawab
sosial. Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan nilai agama dan praktik sosial
dapat membentuk manusia seutuhnya yang tidak hanya bermoral, tetapi juga

memiliki komitmen kontribusi terhadap kemajuan komunitas.

Diskusi

Keberhasilan program Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi Remaja
Masjid Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk dipengaruhi beberapa faktor pendukung
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utama, yaitu tingginya semangat belajar peserta, materi yang sesuai kebutuhan, serta
format retreat yang memungkinkan pendalaman. Ketiga faktor ini saling menguatkan
dalam proses internalisasi nilai karakter Islami sebagaimana ditopang literatur
pembinaan karakter berbasis Islam.

Antusiasme peserta menjadi modal awal yang menentukan efektivitas
pendidikan karakter. Dorongan internal untuk memperbaiki diri, memperdalam
pemahaman agama, dan berkontribusi pada masjid kampus membangun iklim
belajar yang aktif. Syarnubi et al. (2021) menegaskan keberhasilan pendidikan
karakter dipengaruhi oleh semangat peserta yang tercermin dalam partisipasi, rasa
ingin tahu, dan keterlibatan dalam setiap aktivitas. Fasilitator berperan sebagai
motivator, pendamping, sekaligus teladan sehingga semangat belajar dapat terjaga.
Dukungan lingkungan yang suportif, baik keluarga, teman sebaya, maupun pengurus
masjid, memperkuat motivasi peserta.

Materi yang kontekstual sesuai kebutuhan remaja kampus juga menjadi kunci.
Materi tidak hanya membahas teori karakter Islami, tetapi mengaitkannya dengan
kehidupan mahasiswa seperti kepemimpinan, komunikasi, manajemen waktu, serta
kontribusi sosial. Pembelajaran berbasis kebutuhan peserta dapat meningkatkan
motivasi, pemahaman, dan penerapan nilai Islami. Integrasi materi agama dengan
pengembangan diri dan keterampilan sosial membuat pembelajaran lebih aplikatif.
Penyampaian interaktif melalui diskusi, studi kasus, dan simulasi turut mendorong
peserta berpikir kritis dan reflektif.

Format retreat atau pelatihan intensif di luar rutinitas harian juga dinilai efektif
dalam memperdalam pemahaman serta internalisasi nilai. Retreat memberi ruang
fokus, perenungan, dan dialog yang lebih mendalam. Program berbasis masjid
dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif seperti retreat dapat memperkuat
kedekatan emosional, ikatan sosial, dan pengalaman belajar transformatif. Retreat
juga memungkinkan variasi metode seperti mentoring, role play, dan refleksi
kelompok sehingga internalisasi nilai menjadi lebih kuat (Syarnubi et al., 2021).

Ketiga faktor tersebut saling melengkapi. Semangat belajar membuat peserta
lebih terbuka menerima materi, materi yang relevan meningkatkan keterlibatan, dan
retreat menyediakan ruang pendalaman serta kebersamaan yang memperkuat
komitmen kolektif. Masjid kampus efektif sebagai laboratorium pendidikan karakter
jika didukung program terstruktur, materi kontekstual, dan metode partisipatif.

Dalam pelaksanaan Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi Remaja
Masjid Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk, dua tantangan utama yang muncul

adalah keberagaman latar belakang keilmuan peserta dan keterbatasan waktu
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pelatihan keterampilan. Kedua isu ini kerap muncul pada program pendidikan
karakter di berbagai institusi dan sering dibahas dalam literatur.

Perbedaan latar belakang keilmuan membuat kebutuhan, pengalaman, dan
cara berpikir peserta tidak seragam (Samputra & Satrio, 2021). Kondisi ini menuntut
fasilitator menyesuaikan contoh kasus, pendekatan, dan metode agar dapat dipahami
seluruh peserta. Syarnubi et al. (2021) menekankan bahwa keragaman peserta
menuntut model pendidikan karakter yang integratif dengan memadukan metode
seperti diskusi, studi kasus, dan kegiatan pengembangan. Penyesuaian materi
menjadi penting agar peserta dapat menghubungkan nilai karakter dengan realitas
keilmuan dan kehidupannya.

Penguatan pendidikan karakter moderat di sekolah menghadapi tantangan
keragaman peserta yang perlu diatasi melalui modul kontekstual dan pelatihan guru
(Riswanto, 2019). Temuan Mujahid (2021) di pesantren memperlihatkan bahwa
pendekatan kontekstual dan inquiry dapat menjembatani perbedaan latar belakang
serta meningkatkan efektivitas pendidikan karakter. Karena itu, adaptasi materi dan
metode menjadi strategi penting untuk mengatasi keragaman peserta (o’Doherty et
al., 2018).

Durasi pelatihan yang terbatas juga menjadi hambatan klasik dalam workshop
keterampilan. Waktu singkat sering belum cukup untuk pendalaman materi, latihan
intensif, dan refleksi. Program penguatan pendidikan karakter di sekolah sering
terkendala desain yang belum rinci serta waktu pelatihan yang sempit (Sozeri et al.,
2021). Akibatnya, pelatihan kepemimpinan, komunikasi, dan pemecahan masalah
hanya dapat dilakukan secara terbatas, sehingga diperlukan tindak lanjut berupa
mentoring atau pelatihan berkelanjutan.

Pelatihan karakter yang efektif membutuhkan siklus pembelajaran
berkelanjutan mulai dari kampanye, capacity building, hingga institutionalisation
dengan pendekatan nurturing, learning, mentoring, dan consulting. Saat waktu
workshop terbatas, tindak lanjut melalui kegiatan rutin di masjid kampus menjadi
penting. Keterbatasan waktu dan sumber daya sebagai tantangan besar pendidikan
karakter di perguruan tinggi, sehingga dibutuhkan inovasi dan dukungan kebijakan
untuk memperpanjang proses pembinaan.

Pendekatan partisipatif dan pemberian tanggung jawab melalui penyusunan
rencana aksi relevan bagi pengembangan karakter pemuda, termasuk dalam
Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi Remaja Masjid Kampus Al-Furqon
UPDN Nganjuk. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan remaja yang

menekankan kebutuhan otonomi, pencarian identitas, dan keterlibatan sosial.
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Kazlauskiené et al. (2021) menunjukkan bahwa ketika remaja diberi ruang
untuk berdialog, bernegosiasi, dan mengambil keputusan, mereka lebih mampu
membangun tanggung jawab, inisiatif, dan otonomi (Ozer, 2017). Dampaknya tidak
hanya pada motivasi intrinsik, tetapi juga penguatan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi.

Nasih et al. (2020) menunjukkan model pembelajaran observasi partisipatoris
dalam pendidikan agama Islam dapat meningkatkan karakter religius dan sosial
mahasiswa secara signifikan (Ozer et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan Lickona
(2009) yang menegaskan pendidikan karakter perlu mencakup moral knowing, moral
feeling, dan moral action, yang dapat tumbuh melalui pengalaman partisipatif
(Ballonoff Suleiman et al., 2021; Kazlauskiené et al., 2021; Nasih et al., 2020).

Pemberian tanggung jawab melalui rencana aksi juga penting untuk
menumbuhkan rasa memiliki dan komitmen perubahan. Pendekatan Youth
Participatory Action Research dan model serupa yang menempatkan pemuda sebagai
agen perubahan dapat meningkatkan psychological empowerment, future
orientation, dan resiliensi (Lindquist-Grantz & Abraczinskas, 2020). Proses ini
membantu pemuda belajar merancang, menjalankan, dan mengevaluasi program
yang sesuai kebutuhan mereka.

Keberlanjutan program menjadi aspek kunci, termasuk pada Workshop
Penguatan Pendidikan Karakter bagi Remaja Masjid Kampus Al-Furqon UPDN
Nganjuk. Dua indikator pentingnya adalah pembentukan tim pemantau dan
komitmen takmir masjid (Weiss et al., 2021).

Tim pemantau berperan memastikan program berjalan sesuai tujuan, terukur,
dan dapat dievaluasi berkala. Tata kelola masjid kampus dimulai dari struktur
organisasi yang jelas, termasuk tim pengurus dan pemantau yang merancang,
menjalankan, dan menilai program. Tim ini juga memberi umpan balik serta
mengidentifikasi peluang perbaikan sehingga program adaptif terhadap dinamika
peserta.

Komitmen takmir menjadi pilar keberlanjutan karena memastikan program
tidak berhenti pada satu periode, melainkan menjadi budaya masjid kampus. Anwar
et al. (2019) menunjukkan kepemimpinan dan komitmen pengurus menentukan
keberhasilan program masjid kampus (Tejedor et al., 2019). Komitmen ini tampak dari
dukungan sumber daya, pelibatan pengurus dalam evaluasi, dan penguatan program
ke depan.

Sinergi tim pemantau dan komitmen takmir membentuk ekosistem
keberlanjutan. Monitoring memberi data untuk keputusan strategis, sedangkan

komitmen takmir memastikan rekomendasi ditindaklanjuti. Keberlanjutan
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membutuhkan evaluasi berkelanjutan, pembelajaran organisasi partisipatif, dan
komitmen jangka panjang pemangku kepentingan (Edwards Jr et al., 2020; Leal Filho
et al., 2018).

Penguatan keberlanjutan dapat dilakukan dengan memperjelas tugas tim
pemantau, mengintegrasikan monitoring dalam siklus program, membangun
komunikasi efektif antara tim pemantau dan takmir, serta menyediakan pelatihan
peningkatan kapasitas bagi pengurus dan pemantau. Pelibatan komunitas kampus
dalam evaluasi juga penting untuk membangun rasa memiliki dan tanggung jawab

bersama.

Kesimpulan

Kesimpulan dari pelaksanaan Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi
Remaja Masjid Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk menunjukkan bahwa masjid
kampus berpotensi besar menjadi laboratorium pendidikan karakter yang efektif bagi
generasi muda. Melalui pengelolaan yang sistematis, mulai dari pembentukan
pengurus, perumusan visi misi, penyusunan serta pelaksanaan program, hingga
evaluasi, masjid dapat menanamkan nilai religiusitas, tanggung jawab, disiplin,
kepedulian, dan kepemimpinan pada remaja. Kegiatan berbasis masjid seperti ibadah
bersama, kajian, mentoring, dan pelatihan kepemimpinan terbukti mendukung
pembentukan karakter positif, meningkatkan partisipasi, serta memperkuat
komitmen remaja untuk berkontribusi dalam kehidupan kampus dan masyarakat.
Keberhasilan ini didukung pendekatan partisipatif, pemberian tanggung jawab
melalui rencana aksi, serta hadirnya monitoring dan komitmen takmir masjid sebagai
penanda keberlanjutan program. Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter
berbasis masjid kampus layak dijadikan rujukan dalam membangun generasi muda

yang berakhlak, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan zaman.
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